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OLIMPIADE Tokyo telah usai, disu-

sul dengan paralimpiade. Dibandingkan

dengan persentasenya dalam populasi

dunia, medali olimpiade yang diperoleh

Indonesia masih kurang proposinal.

Indonesia mengikuti 16 olimpiade, sejak

Olimpiade  Helsinki 1952 sampai

Olimpiade Tokyo 2020, dan memperoleh

total 37 medali. Rata-rata medali yang

didapat dari setiap olimpiade kurang

dari 3.  Sedangkan Kuba dan Jamaika

dengan jumlah penduduk yang jauh

lebih sedikit, dengan lebih banyak

medali meraih peringkat yang lebih

tinggi. Mengapa jumlah medali yang di-

dapat Indonesia relatif belum

mendekati proporsional dengan jumlah

penduduknya?

Produk Domestik Bruto (PDB) nasio-

nal tentu penting, seperti yang ditun-

jukkan oleh negara-negara yang biasa-

nya berada di 10 posisi teratas peraih

medali olimpiade. Negara-negara yang

tidak dikenal memiliki rata-rata penda-

patan tinggi seperti Kuba, Jamaika,

Kenya, Kazakhstan, peringkat po-

sisinya lebih baik dari Indonesia yang

PDB-nya lebih tinggi.

Jumlah Atlet

Memang jumlah atlet yang dikirim

Indonesia hanya sedikit. Tetapi jumlah

atlet yang dikirim bertanding di

olimpiade  tidak menjamin jumlah

medali. India mengirim kontingen 120-

an atlit namun memperoleh sangat sedi-

kit medali. Sedangkan Kuba dan

Thailand dengan jumlah atlit kurang

dari separuh India, memenangkan lebih

banyak medali. Kontingen Olimpiade

Indonesia dianggap lebih efisien, karena

dengan sedikit atlet tapi bisa mem-

peroleh medali yang membuat pering-

katnya lebih tinggi dari India. Namun,

mengapa negara sebesar Indonesia ha-

nya dapat mengirim rata-rata 20-30-an

atlet yang bisa lolos kualifikasi ke

olimpiade?

Menjadi atlet di negeri ini belum men-

jadi cita-cita banyak orang.  Kecende-

rungan sebagian besar orang masih

ingin menjadi PNS. Memang sulit

mengharapkan generasi muda berke-

inginan menjadi atlit. Sementara kesuk-

sesan atlet belum memberi status sosial

dan jaminan kehidupan yang lebih baik

dari profesi lain.

Tidak semua orang di suatu negara

memiliki akses yang sama ke olahraga

kompetitif. Banyak yang tidak terpilih

menjadi atlet unggulan karena ketidak-

tahuan, ketidaktertarikan, kekurang-

mampuan,  tetapi banyak juga yang

karena dicegah, didiskriminasi atau

didiskualifikasi atas dasar yang tidak

adil, tidak profesional, dan tidak sportif.

Peluang  dan kemampuan berpartisi-

pasi sebagai atlet tergantung juga pada

berbagai kondisi yang memungkinkan.

Sulit untuk berpartisipasi jika sese-

orang dilemahkan oleh kekurangan gizi

dan kondisi lingkungan yang tidak se-

hat. Apalagi jika hambatan politik,

sosial dan budaya mengecua-

likan sebagian orang dari akses

dan partisipasi itu. 

Manajemen organisasi olahra-

ga yang sering diwarnai

penyalahgunaan kekuasaan,

konflik kepentingan dan korup-

si, samasekali bukan kondisi

yang sehat untuk dapat membu-

ka peluang dan akses yang luas

dan  adil bagi partisipasi atlet se-

cara efektif.  Di negara  di mana

peluang untuk menjadi atlet

unggulan tidak terdistribusi se-

cara luas, kemampuan untuk

memanfaatkan dan mengubah

kumpulan bakat  menjadi

peraih medali juga akan kurang

efektif.

Menciptakan Kondisi

Populasi yang besar mungkin tidak

terlalu berarti jika ada hal-hal yang

mencegah munculnya atlet terbaik un-

tuk berpartisipasi dan bersaing dalam

proses panjang masuk ke tim olim-

piade/paralimpiade. Persentase kecil at-

let  yang lolos kualifikasi  membantu

menjelaskan  mengapa meskipun popu-

lasi besar – dan potensi kumpulan bakat

besar – suatu negara akhirnya meme-

nangkan  sedikit medali olimpiade.

Menciptakan kondisi dan sistem yang

dapat memungkinkan semakin banyak

atlet potensial untuk mengakses pelu-

angnya dan direkrut secara luas, adil,

dan profesional merupakan bagian pen-

ting dalam meningkatkan prestasi

olimpiade. Semakin banyak calon atlet

dapat berpartisipasi secara efektif da-

lam olahraga kompetitif, negara akan

mendapat manfaat dalam menemukan

atlet  yang lebih berbakat. Juga  pekerja

keras untuk dilatih menjadi atlet

olimpiade/paralimpiade.  ❑

*) Andreas A Susanto, Dosen Prodi

Sosiologi, Universitas Atma Jaya

Yogyakarta.

Menyiapkan Generasi Emas 2045

Andreas A Susanto

TPID DIY terbaik se-Jawa Bali.

-- Selamat! Teruslah berinovasi.

***

Beredar, hoaks kartu nikah digital.

-- Jangan-jangan sudah disalahgu-

nakan.

***

Sultan belum berencana adakan PTM.

- Ayo bantu vaksinasi untuk pelajar.

Proporsi Medali Olimpiade dan Populasi

PEMERINTAH Gunungkidul sung-

guh luar biasa! Dalam acara Pengu-

kuhan Ibu PAUD Gunungkidul Bupati

Gunungkidul H Sunaryanta mengung-

kapkan, pemkab mendukung sepenuh-

nya pendidikan anak usia dini (PAUD)

(KR, 23/8). PAUD, lanjutnya, menjadi

langkah awal untuk bersama-sama

membangun generasi emas yang ber-

kualitas sejak dini. Pertanyaannya kini,

apa saja langkah strategis kita dalam

menyongsong hadirnya Generasi Emas

2045?

Tahun 2045 nanti, Indonesia akan

mendapatkan bonus demografi, yaitu

jumlah penduduk Indonesia 70%-nya

dalam usia produktif (usia 15-64

tahun). Terkait itu, tepatlah ungkapan

Bupati Gunungkidul H Sunaryanta di

atas, PAUD menjadi langkah awal un-

tuk membangun Generasi Emas 2045.

Anak-anak yang mengikuti PAUD

sekarang (usia 5-6 tahun), kelak 24

tahun ke depan akan berusia 29-30

tahun. Usia produktif dalam bekerja

dan berkarya.

Langkah Strategis

Ada tiga langkah strategis dalam

menyongsong hadirnya Generasi

Emas 2045. Pertama, mengoptimal-

kan program Wajib Belajar (Wajar) 12

Tahun. Setelah dianggap sukses da-

lam pelaksanaan Wajar 6 Tahun, ke-

mudian diikuti Wajar 9 Tahun, kini

Wajar 12 Tahun. Sebisa mungkin

anak-anak Indonesia menyelesaikan

semua jenjang pendidikan, dari dasar

(SD/MI), menengah pertama (SMP/-

MTs), hingga menengah atas (SMA/-

MA/SMK).

Terkait itu, akses pendidikan menjadi

kunci awal untuk mewujudkan Wajar

12 Tahun. Di lingkup PAUD, akses pen-

didikan tampaknya tidak ada kendala

berarti. Seorang anak usia 4-5 tahun be-

bas memilih ingin belajar di PAUD/TK.

Akses pendidikan sedikit terkendala

saat masuk ke jenjang SD karena meng-

gunakan sistem zonasi. Sistem zonasi

memiliki plus-minus, salah satunya

ialah membuat siswa kurang leluasa

memilih sekolah yang diinginkannya.

Kedua, meningkatkan kompetensi gu-

ru, terutama di jenjang PAUD dan SD,

terkait Keterampilan Abad 21 dan

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK).

Para guru PAUD dan SD perlu

diberikan kemampuan kreativitas, kerja

sama, komunikasi, kasih sayang,

berpikir kritis, dan berlogika komputasi.

Keterkaitan seluruh kemampuan itu ke-

lak bermanfaat bagi para siswanya.

Terutama saat para guru PAUD dan SD

mengajar siswanya di masa pandemi

saat ini.

Tak hanya itu, penerapan PPK di

sekolah juga layak diperhatikan.

Pengalaman peserta Pendidikan Profesi

Guru (PPG) SD Dalam Jabatan (Daljab)

tahun 2021 menarik. Dalam perangkat

pembelajaran, para guru menulis tiga

karakter yang disasar, yaitu religius, na-

sionalis, dan gotong royong. 

Ketiga, memperkuat kurikulum dan

pelaksanaannya. Saat ini, ada pen-

dekatan Technological Pedagogical

Content Knowledge (TPACK). Pende-

katan ini mendorong para guru dan

siswa untuk aktif memakai teknologi se-

bagai sarana pembelajaran. Misalnya,

para guru mengajar lewat Google Meet,

Zoom, dan Whatsapp. Selain itu, para

guru memosisikan sebagai fasilitator

yang mendorong siswa untuk aktif da-

lam pembelajaran daring/luring.

Literat Tinggi

Ketiga langkah strategis di atas

sesungguhnya bermula dari kemam-

puan literasi yang mumpuni. Tanpa itu,

penulis ragu akan kemampuan kita da-

lam menyongsong hadirnya Generasi

Emas 2045. Kurikulum 2013 telah

mendorong siswa untuk berliterasi se-

cara baik. Hal itu tercermin, antara

lain, ada uraian proyek literasi pada

buku-buku pelajaran terbitan

Kemendikbud (2017) dan kesempatan

membaca buku genre bebas selama 15

menit di kelas.

Diharap kelak Generasi Emas 2045

sebagaimana diungkapkan Bupati

Gunungkidul, merupakan generasi

yang literat tinggi. Mereka memiliki

literasi internet, literasi baca tulis, lit-

erasi numerasi, literasi finansial, dan

literasi budaya dan kewargaan.

Kelima literasi itu kelak mengawal ki-

ta dalam menyongsong hadirnya

Generasi Emas 2045 di depan kita.

Semoga cita-cita Generasi Emas 2045

bukan mimpi di siang bolong.  ❑

*) Sudaryanto MPd,  Dosen PBSI

FKIP UAD; Mahasiswa S-3 Ilmu

Pendidikan Bahasa UNY

SudaryantoLagi-lagi, Penistaan Agama
UNTUK ke sekian kalinya, penistaan

agama terjadi lagi. Kali ini dilakukan se-

orang youtuber bernama Muhammad

Kace. Melalui videonya yang diunggah

di youtube, pria yang berucap seperti dai

ini antara lain mengatakan, kitab kuning

yang diajarkan di pondok pesantren

menyesatkan dan menimbulkan paham

radikal. Juga menyebut ajaran Islam

dan Nabi Muhammad SAW tidak benar

sehingga harus ditinggalkan. Juga me-

ngatakan Allah tidak menurunkan hadis

dan fikih. Juga menyebut Nabi Muham-

mad SAW tidak akan masuk surga,

karena pengikut jin. Nabi Muhammad

SAW tak dekat dengan Allah. Dan

masih banyak lagi ocehannya.

Tentu ucapan-ucapannya tersebut

bisa membangkitkan amarah banyak

orang. Tak heran kalau lantas muncul

protes. Di antara dari Sekjen PBNU

Helmy Faishal Zaini dan, Sekretaris

Komisi Fatwa MUI Abdul Muiz Ali, yang

juga pengurus Lembaga Dakwah PB-

NU. Ketua Umum (Ketum) Barisan

Ksatria Nusantara (BKN) Gus RofiÕi, lan-

tas melaporkannya ke polisi. Akhirnya,

Bareskrim Mabes Polri menangkapnya

di Bali, selasa (24/8) yang kemudian

Rabu (25/8) kemarin memboyongnya

ke Mabes Polri Jakarta.

ÒTersangka dijerat Pasal 45A ayat (2)

jo Pasal 28 ayat (2) Undang-Undang

Nomor 19 Tahun 2016 tentang Per-

ubahan Atas Undang-Undang Nomor

11 Tahun 2008 tentang Informasi dan

Transaksi Elektronik dan/atau Pasal 156

dan/atau Pasal 156 huruf a

KUHPidana,Ó kata Kabareskrim Komjen

Agus Andrianto.

Tentu kita sangat menyayangkan

masih adanya orang yang dengan se-

ngaja menistakan agama. Bahkan se-

ngaja menyebarkan ucapan-ucapannya

yang sangat menyesatkan itu ke media

sosial, dalam hal ini kanal youtube.

Pasti, tujuannya agar ucapannya dike-

tahui banyak orang, di mana saja dan

kapan saja. Mestinya kita bisa belajar

dari kasus-kasus penistaan agama pa-

da masa-masa lalu, di mana bisa

menimbulkan masalah besar.

Karena itu, kita sangat mengapresiasi

langkah cepat aparat kepolisian yang

segera menangkapnya. Tentu saja

mesti diusut secara tuntas dan diproses

secara hukum sesuai ketentuan yang

berlaku. Kita berharap, proses

penyidikan berlangsung objektif, bisa

mengungkap siapa itu Muhammad

Kace dan latar belakangnya mengum-

bar ucapan yang bertentangan dengan

keyakinan dalam agama Islam itu.

Sebaliknya kita tidak berharap hasil

penyidikan dan penyelidikan menyim-

pulkan yang bersangkutan mengalami

gangguan jiwa, stres dan sejenisnya,

sehingga tidak bisa diproses lebih lanjut.

Selain itu, sudah semestinya Kominfo

memblokir akun youtube Muhammad

Kace, dan juga akun-akun lain yang su-

dah turut serta menyebarkannya, se-

hingga masyarakat luas sudah tidak

bisa mengakses lagi, meski sebenarnya

sudah ada yang menyebarkan copy

videonya melalui medsos sehingga ma-

syarakat menyimpannya filenya.

Sedang bagi masyarakat yang sudah

memiliki file video tersebut, hendaknya

untuk referensi diri sendiri saja, tidak

perlu disebarkan, karena bisa menim-

bulkan kemarahan orang banyak.

Manusia saat ini seolah sudah tidak

bisa dilepaskan dari media sosial

(Medsos). Dari mulai bangun tidur sam-

pai akan tidur lagi yang selalu ditengok

adalah medsos melalui gadget yang se-

lalu tidak pernah jauh dari tangannya.

Karena itu yang perlu selalu kita in-

gatkan adalah bagaimana masyarakat

agar bisa bermedsos secara baik, misal-

nya untuk urusan pekerjaan atau

merekatkan hubungan sosial. Ketika

membaca atau mendengar konten di

medsos, mestinya selalu kritis tentang

benar tidaknya. Selain itu, ketika men-

gunggah suatu konten, hendaknya

mengikuti rambu-rambu yang sudah

ditetapkan dalam UU ITE, misalnya ti-

dak menyinggung atau merendahkan

SARA (Suku, Agama, Ras, dan

Antargolongan).

Terkait dengan penistaan yang di-

lakukan Muhammad Kace, kita berha-

rap umat Islam bisa menahan diri. Tidak

perlu marah, apalagi melakukan kegiat-

an yang kontraproduktif. Serahkan

sepenuhnya kepada aparat berwajib

yang saat ini sedang menanganinya.

Kita percaya, aparat kepolisian akan

melaksanakan amanah yang ada di

pundaknya secara profesional.  ❑

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih par-

tisipasinya dalam menulis dan mengirimkan

artikel untuk SKH Kedaulatan Rakyat.

Selanjutnya redaksi hanya menerima tulisan

lewat email : opinikr@gmail.com dengan

panjang tulisan antara 535  - 575 kata, de-

ngan mengisi subjek mengenai isu yang di-

tulis serta jangan lupa menampilkan foto-

copy identitas. Terimakasih. 
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Manajemen Mutu
UNTUK memelihara dan menjaga

kualitas manajemen mutu secara ber-

kelanjutan (sustainable), SMK Negeri 3

Yogya melaksanakan Audit Eksternal

ke-XII, Kamis, 19 Agustus 2021. PT

TUV Rheinland sebagai lembaga serti-

fikasi produk yang terakreditasi oleh

Komite Akreditasi Nasional (KAN), me-

ngirim Tri Wahyu Beny dan Rian Anta-

resna untuk memotret implementasi

SMM ISO 9001-2015 di SMKN 3 Yogya.

Dalam lingkup pendidikan, manaje-

men mutu merupakan pelayanan yang

diberikan oleh lembaga pendidikan ter-

hadap stakeholder dalam rangka

memelihara manajemen mutu pen-

didikan secara berkelanjutan. Menurut

Sfakianaki (Sfakianaki, 2019) Total

Quality Management dapat menjadi so-

lusi untuk mengatasi tantangan pasar

dan harapan dari semua pemangku ke-

pentingan. Keberhasilan dalam imple-

mentasi manajemen mutu di sekolah

dapat diukur melalui beberapa aspek, di

antaranya tingkat kepuasan pelanggan,

baik internal maupun eksternal, orang-

tua siswa merasa puas dengan layanan

terhadap anaknya, pihak pemakai atau

penerima lulusan merasa puas karena

menerima lulusan dengan kualitas tinggi

dan sesuai harapan serta guru dan

karyawan merasa puas dengan layan-

an sekolah yang ada. Peranan pen-

didikan membawa pengaruh pada pola

pikir, gaya hidup serta cara pandang ter-

hadap permasalahan dan integritas ke-

pemimpinan, sehingga melalui hal-hal

tersebut dapat dinilai sejauh apa kuali-

tas atau mutu yang diberikan untuk kon-

tribusi pendidikan yang lebih baik. Maka

dari itu, peningkatan mutu menjadi sa-

ngat penting bagi sebuah institusi ter-

lebih institusi pendidikan. 

Implementasi manajemen mutu

adalah proses yang membutuhkan ko-

mitmen semua pihak. Kerja sama dan

saling membantu secara terus menerus

untuk memberikan layanan terbaik se-

cara berkelanjutan dengan penuh

kesabaran adalah kunci sukses terpeli-

haranya Sistem Manajemen Mutu ISO

9001-2015 di SMKN 3 Yogya. Kualitas

mutu lulusan yang beriman, unggul,

berjiwa wirausaha dan berwawasan

lingkungan adalah cita-cita bersama se-

luruh warga sekolah untuk mewujudkan

Profil Pelajar Pancasila bagi semua lu-

lusan SMKN 3 Yogya tanpa kecuali.

Dari hasil pemotretan secara virtual se-

lama delapan jam ditetapkan bahwa im-

plementasi sistem manajemen mutu di

SMKN 3 Yogya dinilai layak serta

memenuhi persyaratan SMM ISO

9001-2015.  ❑

*) Nurlaila Mahmudah, Guru

Matematika SMKN 3 Yogya.


